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Abstrak 

 

DEVA GUSTIANA : Hambatan-hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 25 Bengkulu Selatan. Tesis Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu, 2024. 

Penelitian ini untuk mengetahui : 1). Bagaimana hambatan-hambatan dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 25 Bengkulu Selatan 2). Kesulitan apa yang di hadapi 

hambatan-hambatan kurikulum merdeka di SMP Negeri 25 Bengkulu Selatan 3). Bagaimana 

langkah-langkah untuk mengatasi kendala implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 25 

Bengkulu Selatan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Manfaat dari penelitian ini 

adalah 1). Manfaat teoritis di harapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi 

pembaca mengenai hambatan-hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 

25 Bengkulu Selatan dan di harapkan dapat memperbaiki hasil dari penelitian-penelitian 

sebelumnya dan dapat memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan mengenai 

hambatan-hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 25 Bengkulu 

Selatan 2). Manfaat praktis penjelaskan manfaat yang berguna untuk memecahkan masalah 

secara praktis dan juga dapat diarahkan untuk lebih dari satu subjek. Misalnya manfaat untuk 

mahasiswa yang mengerjakan topik skripsi, civitas akademika yang melekukan penelitian yang 

sama, dan lain-lain. Selanjutnya, pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan teknis 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan Teknik analisis 

kualitatif dengan tahapan: pengumpulam data, redukasi data, penyajian data dan penarikan 

simpulan. 

Kata Kunci: Implementasi kurikulum merdeka 

 

 

ABSTRACT 

DEVA GUSTIANA: Obstacles in implementing the independent curriculum at SMP Negeri 25 

South Bengkulu. Thesis of the Pancasila and Citizenship Education Study Program, 

Faculty of Teacher Training Education, Muhammadiyah University of Bengkulu, 2024. 
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This research is to find out: 1). What are the obstacles in implementing the independent 

curriculum at SMP Negeri 25 South Bengkulu 2). What difficulties are faced by the 

obstacles to the independent curriculum at SMP Negeri 25 South Bengkulu 3). What are 

the steps to overcome obstacles to implementing the independent curriculum at SMP 

Negeri 25 South Bengkulu? This research is qualitative research. The benefits of this 

research are 1). The theoretical benefits are expected to increase insight and knowledge for 

readers regarding the obstacles in implementing the independent curriculum at SMP 

Negeri 15 South Bengkulu and it is hoped that they can improve the results of previous 

research and can contribute to the development of knowledge regarding obstacles in 

implementation of the independent curriculum at SMP Negeri 25 South Bengkulu 2). 

Practical benefits explain benefits that are useful for solving problems practically and can 

also be directed to more than one subject. For example, benefits for students working on 

thesis topics, the academic community carrying out the same research, and so on. 

Furthermore, data collection in the research was carried out using technical observation, 

interviews and documentation. Meanwhile, data analysis uses qualitative analysis 

techniques with stages: data collection, data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. 

Keywords: implementation of the independent curriculum 

 

1. PENDAHULUAN 

 

  Penerapan  kurikulum  merdeka,  selain  untuk  memberi  jawaban  terhadap  beberapa  

permasalahan  yang  melekat  pada  kualitas  manusia  Indonesia  dan  problem  pendidikan  

selama  ini,  secara  spesifik  juga  dimaksudkan  untuk  mendorong  agar  peserta  didik  

dalam  pembelajaran  mampu  berkembang  sesuai  dengan  minat,  bakat,  potensi  dan  

kebutuhan  kodratinya.  Peserta  didik  juga  diberikan  keleluasaan  untuk  menjadi  subyek  

dan  bagian  dari  agen  perubahan  dalam  proses  pembelajaran.  Dalam  proses  
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penerapannya,  tentunya  tidak  semudah  yang  dibayangkan,  tetapi  didapatkan  berbagai  

tantangan  yang  perlu  di  elaborasi  dan  dipecahkan  untuk  tercapainya  tujuan  pendidikan  

nasional  dalam  kerangka  kurikulum  merdeka. 

 

  Dalam  pelaksanaannya,  penerapan  kurikulum  merdeka  yang  dilakukan  oleh  pihak  

sekolah  baik  guru,  kepala  sekolah  dan  bahkan  peserta  didik  menemukan  berbagai  

hambatan  sehingga  hal  ini  mempengaruhi  efektivitas  kurikulum  dalam  mencapai  

tujuan  dari  kurikulum  merdeka  untuk  menciptakan  pembelajaran  yang  nyaman  dan  

bahagia.  Arifa  menjelaskan  salah  satu  hal  yang  menjadi  hambatan  dalam  

implementasi  kurikulum  merdeka  yaitu  pendidik  yang  belum  memiliki  kesiapan  serta  

kemampuan  untuk  membuat  perencanaan  pembelajaran  yang  efektif  (Arifa,  2022).  

 

  Masih  ada  guru  yang  tidak  menerapkan  cara  belajar  sebagaimana  yang  ada  dalam  

kurikulum  merdeka  sehingga  tidak  memberikan  perubahan  yang  signifikan  terhadap  

keberhasilan  PendidikanHambatan  lainnya  juga  datang  dari  para  guru,  siswa,  maupun  

orang  tua,  mayoritas  dari  mereka  yang  masih  kurang  memahami  tentang  ide  Merdeka  

Belajar  yang  ada  di  kurikulum  merdeka,  bahkan  ada  yang  sama  sekali  belum  familiar  

dengan  istilah  tersebut  (Lestiyani,  2020).  Oleh  karena  itu  perhatian  dari  pihak-pihak  

yang  memiliki  peran  dalam  meningkatkan  kualitas  pendidikan  sangatlah  dibutuhkan  

demi  tercapainya  tujuan  pendidikan  yang  utuh  dalam  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  

Indonesia. 

 

    Berdasarkan  diatas  peneliti  tertarik  dan  memutuskan  untuk  melakukan  penelitian  

dengan  Judul  “HAMBATAN-HAMBATAN  DALAM  IMPLEMENTASI  KURIKULUM  

MERDEKA  DI  SMP  NEGRI  25  KABUPATEN  BENGKULU SELATAN 
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2. METODE PENELITIAN 
 

Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak 

berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan atau menggambarkan 

tentang  Hambatan-hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 25 Kabupaten Bengkulu Selatan" secara apa adanya.  

 

Penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang  berlandaskan  pada  

filsafat  postpositivisme,  digunakan  untuk  meneliti  pada  kondisi  obyek  yang  

alamiah,  (sebagai  lawannya  adalah  eksperimen)  dimana  peneliti  adalah  

sebagai  instrumen  kunci,  teknik  pengumpulan  data  dilakukan  secara  

triangulasi  (gabungan),  analisi  data  bersifat  induktif  kualitataif,  dan  hasil  

penelitian  kualitatif  lebih  menenkan  kan  makna  dari  pada  generalisasi.  

Metode  ini  digunakan  untuk  menjelaskan  lebih  mendalam  dan  menyeluruh  

mengenai  gambaran  yang  terjadi  di  lapangan  dan  ditulis  dalam  bentuk  

narasi  dari  hasil  laporan  penelitian  yang  dilakukan  peneliti  (Yulistiawaty,  

2020). 

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini dapat di bagi menjadi 

dua yaitu : Sumber data primer, dan sumber data sekunder. 

 

Dalam penelitian ini metode yang di gunakan dalam mengumpulkan data 

yaitu sebagai berikut : Observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

Tahap analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada penelitian ini, data yang di dapat berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada seluruh informan yang diambil dan di pilih sesuai 

kriteria peneliti yang dianggap bisa mewakili peneliti dari judul yang diangkat. 

Hasil penelitian menunjukkan hambatan-hambatan dalam implementasi 

kurikulum merdeka di Smp Negeri 25 Kabupaten Bengkulu Selatan. 

 

A. Hambatan-hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 25 Bengkulu Selatan  

1) Strategi penerapan implementasi kurikulum merdeka di SMP  Negeri 

25 Bengkulu Selatan. 

Strategi penerapan kurikulum merdeka yaitu sebuah rancangan kegiatan 

dalam melaksanakan kurikulum merdeka agar efektif dan efisien. Kegiatan 

ini intensif dilakukan dengan mengatur jadwal khusus pembuatan perangkat 
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pembelajaran kurikulum merdeka dari mulai perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.  

 Strategi yang telah di terapkan di SMP N 25 Bengkulu Selatan dalam 

penerapan kurikulum merdeka yaitu capaian pembelajaran (CP) untuk 

menyusun tujuan dan alur tujuan pembelajaran dalam pengembangan modul 

ajar dengan lengkap berbagai materi pebelajaran, serta lembar aktifitas 

perserta didik, dan penilaian guna untuk mengecek tujuan pembelajaran yang 

telah dicapai peserta didik. Tujuan pengembangan modul ajar yaitu sebagai 

pemandu guru dalam melaksanakan pembelajaran modul ajar juga bersifat 

menerik, bermakna dan relevan. 

 Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar (KMB) 

memerlukan strategi yang komprehensif yang di terapkan di SMP N 25 

Bengkulu Selatan yaitu menyediahkan pelatihan yang memadai bagi guru 

untuk memahami konsep dan pendekatan. 

 

2) Bagaimana dampak penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 25 

Bengkulu Selatan 

        Dampak yang terjadi dengan Implementasi Kurikulum Merdeka 

membuat proses pembelajaran di ruang kelas terasa lebih merdeka. Hal ini 

tentunya akan melahirkan masyarakat yang berkembang secara positif 

dengan cara yang lebih merdeka di masa mendatang. “Karena Kurikulum 

Merdeka memberikan proses pewarisan melalui proses pembelajaran yang 

lebih baik dan menarik Kurikulum Merdeka menciptakan ruang terbuka 

belajar yang membuat karakteristik dan kompetensi didiagnosa sehingga 

proses belajar bukan pukul rata. Anak bukan bagian dari industri Pendidikan. 

 

      Dampak kurikulum merdeka di SMP Negeri 25 Bengkulu Selatan 

disini anak merasa senang belajar karena dalam hal ini kita untuk kurikulum 

merdeka itu untuk di kelasa VII khususnya adalah pembelajaran yang 

berbasis pada murid/pembelajaran yang berpihak pada murid. 

      Penerapan kurikulum merdeka diharapkan berdampak pada 

terciptanya generasi muda yang mampu bertahan mengahdapai perubahan 

zaman. Dan dampak adanya fasilitas dari sekolah yaitu peserta didik dapat 
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mengembangkan potensi dan bakat mereka dengan baik, karena adanya 

sarana dan prasaranayang cukup. 

 

B. Kesulitan apa yang di hadapi hambatan-hambatan implementasi kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 25 Bengkulu Selatan 

1) Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum merdeka 

di SMP Negri 25 Bengkulu Selatan 

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, karakter religius yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila dan 

dampak dari penggunaan Kurikulum Merdeka terhadap karakter religius 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif analisis, menggunakan teknik pengumpulan data obervasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di telah dilaksanakan dengan optimal dan 

lancar. Adapun faktor pendukung dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

adalah adanya fasilitas sarana dan prasarana yang dapat mendukung 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, sedangkan untuk faktor penghambat yaitu 

masih adanya guru yang belum paham mengenai platform yang telah 

disediakan oleh pemerintah. 

 

C. Langkah-langkah untuk mengatasi kendala implementasi kurikulum merdeka di 

SMP Negeri 25 Bengkulu Selatan 

1) Solusi yang di terapkan dalam pembelajaran kurikulum merdeka di SMP 

Negri 25 Bengkulu Selatan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas lebih kepada 

sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan lokal, 

memungkinkan pengembangan kreativitas, inovasi, dan pemberdayaan 

masyarakat. Beberapa solusi yang diterapkan dalam pembelajaran 

Kurikulum Merdeka antara lain penggunaan pendekatan kontekstual, 

pembelajaran berbasis proyek, peningkatan peran serta komunitas dalam 

proses pembelajaran, dan integrasi teknologi dalam pendidikan.  
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Solusi yang dilalukan agar proses pengimplementasian kurikulum 

merdeka. Dalam menyikapi hambatan yakni mengenai kurangya keterlibatan 

guru dalam berinovasi, saya selaku kepala sekolah tentunya berupaya untuk 

meningkatkan kualitas dari dari guru-guru di sekolah.  Peningkatan kualitas 

ini dilakukan dengan mengintruksikan kepada guru untuk mengikuti 

kegiatan yang berkaitan dengan pelatihan/pendampinga. 

 

2) Kesiapan guru dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP  Negri 25 

Bengkulu Selatan 

Kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah kunci 

keberhasilannya. Itu melibatkan pemahaman yang mendalam tentang 

konsep-konsep kurikulum baru, pelatihan yang memadai, dan dukungan 

yang berkelanjutan dari pihak sekolah dan pemerintah. 

Dalam implementasikan kurikulum merdeka dalam membuat persiapan 

pembelajaran, guru tidak membuat RPP. Sebagaian besar guru dalam 

persiapan pembelajaran berkat materi yang ada dalam buku siswa. Melihat 

kondisi ini, yang perlu diperbaikan adalah mentalitas para guru, bukan 

perubahan kurikulum merdeka”. 

 

Persiapan guru yang matang dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka Belajar melibatkan pemahaman prinsip-prinsipnya, rancangan 

pembelajaran yang beragam, hubungan yang efektif dengan siswa, sumber 

belajar yang relevan, pelatihan dan pengembangan profesional, serta refleksi 

dan evaluasi yang terus-menerus. Melalui persiapan yang baik, guru akan 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang bermakna dan juga 

merangsang minat siswa. 

 

 

 

 

 



 

Nama Penulis Pertama, dkk. Judul Artikel 

 

 

 

Doi: xxx.. JUPANK (Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) 

 

4. PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil penelitian tentang hambatan-hambatan dalam kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 25 Bengkulu Selatan : Keterbatasan sarana dan 

prasarana, Heterogenitas siswa di dalam kelas, Softskill yang di miliki guru 

menjadi kendala kerana masih banyak guru yang belum mampu 

menunjukkan kontribusinya dalam cakap berinteraksi berdasarkan tuntuan 

kurikulum merdeka, Tantangan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka 

disekolah, kendala lain yang berhadapan dengan sumber daya manusia 

(SDM) yaitu dalam mengajak guru-guru untuk mengubah pemikiran mereka 

agar keluar dari zona nyamanya. 

 

2) Berdasarkan hasil penelitian tentang kesulitan apa yang dihadapi dalam 

implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 25 Kabupaten Bengkulu 

Selatan : Guru masih memiliki pengalaman dengan kemerdekaan belajar 

yang rendah, keterbatasan referensi, akses yang dimiliki dalam pembelajaran 

belum merata, manajemen waktu dan sebagainya. penguasaan teknologi 

informasi dan sarana prasarana yang kurang mendukung. 

 

3) Berdasarkan hasil penelitian tentang langkah-langkah untuk mengatasi 

kendala implementasi kurikulum merdeka di SMP 25 Bengkulu Selatan : 

Peningkatan Pemahaman dan Sosialisasi: Lakukan pelatihan bagi para guru 

dan tenaga kependidikan untuk memahami prinsip dan tujuan Kurikulum 

Merdeka, Libatkan komunitas sekolah, termasuk orang tua dan siswa, dalam 

sosialisasi agar semua pihak memiliki pemahaman yang sama. 

Pengembangan dan Penyediaan Sumber Daya: Sediakan buku, modul, dan 

materi ajar yang relevan dengan Kurikulum Merdeka. Gunakan teknologi 

dan platform digital untuk akses materi pembelajaran yang lebih luas. 

Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru: Adakan program 

pengembangan profesional berkelanjutan untuk guru guna meningkatkan 

kompetensi mereka dalam menerapkan kurikulum ini Fasilitasi guru untuk 

berbagi praktik baik dan pengalaman melalui komunitas belajar atau 

kelompok kerja guru. 

 

B. SARAN 

Pada pembahasan terakhir ini, berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai berikut; 

1) Bagi Sekolah 

 Diharapkan pihak sekolah untuk melakukan perbaikan dalam 

implementasi kurikulum merdeka dengan memperhatikan hambatan-



 
  
 
 

Doi: xxx.. JUPANK (Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)  

Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Bengkulu, Indonesia 

JUPANK ( Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan) 

DOI. xx 

jupankumb@gmail.com 
 

hambatan di atas perlu adanya pengadaan sarana dan prasarana, 

pendampingan, serta evaluasi agar tidak terjadi hambatan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

2) Bagi Guru 

 Diharapkan pihak sekolah untuk melakukan perbaikan dalam 

implementasi kurikulum merdeka dengan memperhatikan hambatan-

hambatan di atas perlu adanya pengadaan sarana dan prasarana, 

pendampingan, serta evaluasi agar tidak terjadi hambatan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

3) Bagi penelit lain 

 Dari penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi untuk penelitian selanjutnya, dan diharapkan dapat lebih 

memperluas Kawasan penelitian dari pada penelitian ini dapat memperdalam 

analisisnya. 
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